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SUMMARY

MIFTAHUL IHSAN, The Effect of Mixing Decanter Solid and Compost of Oil
Palm Empty Bunches to Growth and Yield of Oil Palm (Supervised by M.
UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN).

The purpose of the study were to determine the effect of giving decanter
solid and compost of oil palm empty fruit bunches to the growth and yield of oil
palm and to find the right dose of a mixture of decanter solid and composted
empty fruit bunches of oil palm for 12 year old Marihat oil palm on dry land. This
research was conducted from January to June 2021. the Oil Palm Research
Garden, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir
Regency, South Sumatra. Research used Randomized Block Design (RBD) with
for applicationand 6 treatments and 4 replications. The treatments in this study
were : PO (without compost), P1 (decanter solid 20 kg), P2 (decanter solid 15 kg +
compost of empty palm oil bunches 5 kg), P3 (decanter solid 10 kg + compost 10
kg of oil palm empty fruit bunches compost), P4 (5 kg solid decanter + 15 kg of
oil palm empty fruit bunch compost), P5 (20 kg of oil palm empty fruit bunch
compost compost). The results showed that mixing decanter solid and compost of
Oil Palm Empty fruit bunches had a significant effect on the increase for number
of female flowers and the number of fruit bunches. No significant effect for the
number of spear leaves, the number of broken midribs, the number of male
flowers, the number of chlorotic leaves, and the greenness of the leaves. To
increase the number of spear leaves, female flowers and number of fruit bunches,
the best treatment was P3 (10 kg solid decanter + 10 kg oil palm empty fruit
bunch compost). And for increasing the number of male flowers, the best
treatment was P4 (5 kg solid decanter + 15 kg oil palm empty fruit bunch
compost). For the number of chlorotic midribs and the level of greenness of the
leaves, the best treatment was P2 (15 kg solid decanter + 5 kg oil palm empty fruit
bunch compost). The best composition of a mixture of decanter solid and compost
of empty palm oil bunches was 10 kg of decanter solid and 10 kg of compost of
empty fruit bunches of oil palm.

Keywords: Oil palm, oil palm empty fruit bunch compost, decanter solid.



RINGKASAN

MIFTAHUL IHSAN, Pengaruh Campuran Decanter Solid dan Kompos Tandan
Kosong Kelapa Sawit Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Dibimbing
oleh M. UMAR HARUN dan ERIZAL SODIKIN).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian decanter
solid dan kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kelapa sawit dan menemukan dosis yang tepat terhadap campuran
decanter solid dan kompos tandan kosong kelapa sawit untuk kelapa sawit
Varietas Marihat umur 12 tahun di lahan kering. Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Riset Kelapa Sawit, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian dilakukan selama 6
bulan dari bulan Januari sampai dengan Juni 2021. Metode yang digunakan
adalah metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Metode Penelitian ini terdiri
dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari
6 perlakuan antara lain : PO (tanpa perlakuan), P1 (decanter solid 20 kg), P2
(decanter solid 15 kg + kompos tandan kosong kelapa sawit 5 kg), P3 (decanter
solid 10 kg + kompos kompos tandan kosong kelapa sawit 10 kg), P4 (decanter
solid 5 kg + kompos kompos tandan kosong kelapa sawit 15 kg), P5 (kompos
kompos tandan kosong kelapa sawit 20 kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian decanter solid dan kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit berpengaruh
nyata terhadap pertambahan jumlah tandan bunga betina dan jumlah tandan buah.
Berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tombak, jumlah pelepah sengkleh,
jumlah tandan bunga jantan, jumlah pelepah klorosis, dan kehijauan daun. Untuk
penambahan jumlah daun tombak, tandan bunga betina dan jumlah tandan buah,
perlakuan terbaik yaitu P3 (decanter solid 10 kg + kompos kompos tandan kosong
kelapa sawit 10 kg). Dan untuk penambahan jumlah tandan bunga jantan,
perlakuan terbaik yaitu P4 (decanter solid 5 kg + kompos kompos tandan kosong
kelapa sawit 15 kg). Untuk jumlah pelepah klorosis dan tingkat kehijauan daun,
perlakuan terbaik yaitu pada P2 (decanter solid 15 kg + kompos kompos tandan
kosong kelapa sawit 5 kg). Komposisi terbaik dari campuran decanter solid dan
kompos kompos tandan kosong kelapa sawit yaitu 10 kg decanter solid dan 10 kg
kompos kompos tandan kosong kelapa sawitt.

Kata Kunci : Kelapa Sawit, Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit, Decanter
Solid.
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Pengaruh Campuran Decanter Solid dan Kompos Tandan Kosong Kelapa
Sawit Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit

The Effect of Mixing Decanter Solid and Compost of Oil Palm Empty Bunches
to Growth and Yield of Oil Palm

Miftahul Ihsan®, M. Umar Harun?, Erizal Sodikin®
Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30862

Abstract
The purpose of the study were to determine the effect of giving decanter

solid and compost of oil palm empty fruit bunches to the growth and yield of oil
palm and to find the right dose of a mixture of decanter solid and composted
empty fruit bunches of oil palm for 12 year old Marihat oil palm on dry land. This
research was conducted from January to June 2021. the Oil Palm Research
Garden, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan
Ilir Regency, South Sumatra. Research used Randomized Block Design (RBD)
with for applicationand 6 treatments and 4 replications. The treatments in this
study were : PO (without compost), P1 (decanter solid 20 kg), P2 (decanter solid
15 kg + compost of empty palm oil bunches 5 kg), P3 (decanter solid 10 kg +
compost 10 kg of oil palm empty fruit bunches compost), P4 (5 kg solid decanter
+ 15 kg of oil palm empty fruit bunch compost), P5 (20 kg of oil palm empty fruit
bunch compost compost). The results showed that mixing decanter solid and
compost of Oil Palm Empty fruit bunches had a significant effect on the increase
for number of female flowers and the number of fruit bunches. No significant
effect for the number of spear leaves, the number of broken midribs, the number of
male flowers, the number of chlorotic leaves, and the greenness of the leaves. To
increase the number of spear leaves, female flowers and number of fruit bunches,
the best treatment was P3 (10 kg solid decanter + 10 kg oil palm empty fruit
bunch compost). And for increasing the number of male flowers, the best
treatment was P4 (5 kg solid decanter + 15 kg oil palm empty fruit bunch
compost). For the number of chlorotic midribs and the level of greenness of the
leaves, the best treatment was P2 (15 kg solid decanter + 5 kg oil palm empty
fruit bunch compost). The best composition of a mixture of decanter solid and
compost of empty palm oil bunches was 10 kg of decanter solid and 10 kg of
compost of empty fruit bunches of oil palm.

Keywords: Oil palm, oil palm empty fruit bunch compost, decanter solid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada tahun 2020 menurut Ditjenbun (2021) kawasan perkebunan kelapa
sawit di Indonesia seluas 14.996.010 ha dan menghasilkan CPO (Crude Palm Oil)
sebanyak 49.117.260 ton/th. Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman yang
berperan penting dalam sektor pertanian. Tanaman kelapa sawit juga merupakan
tanaman yang membutuhkan wunsur hara yang tinggi dalam proses
pertumbuhannya. Oleh sebab itu, tanaman kelapa sawit membutuhkan
pemupukan. Pemupukan merupakan suatu tindakan yang dilakukan guna
memenuhi kebutuhan hara pada tanaman dan juga untuk meningkatkan produksi
tanaman. Tujuan pemupukan yaitu untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman untuk menghasilkan tandan buah segar yang optimal
(Budiargo,2015). Kekurangan unsur hara akan menimbulkan gejala defisiensi dan
mengakibatkan pertumbuhan vegetatif terhambat serta produksi menurun
(Pangabean dan Purwono, 2016).

Unsur hara utama yang dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit diantaranya
yaitu N,P,K . Unsur hara N,P,K harus selalu tersedia untuk tanaman kelapa sawit.
Apabila ketersediaan unsur hara tersebut di dalam tanah rendah, maka akan
menyebabkan defisiensi unsur hara. Untuk menghindari hal tersebut maka perlu
dilakukannya pemupukan. Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik
ataupun pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia yang tidak sesuai dengan dosis
yang dianjurkan akan berpengaruh kurang baik bagi sifat fisik tanah. Oleh sebab
itulah dianjurkan bagi para petani untuk menggunakan pupuk organik.
Bahan/pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik
kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan
meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik
dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat
mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk pupuk organik sangat
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beranekaragam, dengan karakteristik fisik dan kandungan kimia/hara yang sangat
beragam sehingga pengaruh dari penggunaan

4 Universitas Sriwijaya



pupuk organik terhadap lahan dan tanaman dapat bervariasi (Simanungkalit, et
all., 2006).

Decanter solid termasuk salah satu limbah berupa padatan dari proses
pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) di PKS dengan menggunakan sistem
decanter (Mulana, et al., 2018). Decaner solid mengandung unsur hara dan zat
organik yang tinggi. Kandungan protein, lemak, dan selulosa yang tinggi menjadi
pemicu salah satu mikroorganisme dapat tumbuh dengan baik pada decanter solid
(Imran dan Zulfitriany, 2020). Afifah et al. (2015), menginformasikan bahwa
decanter solid mengandung nitrogen yang tinggi, sehingga berpengaruh positif
untuk pertumbuhan kelapa sawit. Decanter solid mempunyai kandungan unsur
hara N (3,52 %), P (1,97%), K (0,33%) dan Mg (0,49%) (Pusat Penelitian Kelapa
Sawit, 2009). Limbah decanter solid memiliki potensi yang besar untuk
dimanfaatkan sebagai bahan pembenah tanah organik. Decanter solid berasal dari
serabut brondolan sawit yang telah mengalami pengolahan dipabrik kelapa sawit.
Decanter solid merupakan limbah berupa padatan dari proses pengolahan tandan
buah segar di PKS dengan memakai sistem decanter (Maryani, 2018).

TKKS merupakan bahan organik yang sulit terdekomposisi karena
strukturnya yang keras dan ukuranya yang besar serta kandungan lignin 17,1%.
TKKS dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, pulp dan kertas serta media
tumbuh. Selama ini TKKS dibiarkan melapuk di pabrik kelapa sawit dan jika
tidak menggunakan dekomposer TKKS membutuhkan waktu sekitar 6 bulan
untuk terurai (Purnamayani, 2016). Kompos TKKS mempunyai beberapa sifat
yang menguntungkan seperti membantu larutnya unsur-unsur hara yang sangat
dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman dan juga bersifat homogen. Kompos
TKKS ini berfungsi untuk mengurangi resiko terserang hama tanaman. Hal
tersebut dikarenakan kompos TKKS merupakan pupuk yang tidak mudah tercuci
oleh air dan dapat diaplikasikan pada berbagai musim (Fauzi, et al 2002).

Kandungan unsur hara yang terkandung dalam TKKS vyaitu Nitrogen (N)
1,12%, Fosfor (P) 0,49% Kalium (K) 1,43%. TKKS memiliki pH yang netral
yaitu 7 (Rahmawati, 2017). Pemberian Kompos TKKS dengan dosis tertentu
cenderung memperlihatkan pertumbuhan dan produksi tanaman yang lebih baik

(Yusmalinda dan Ardian, 2017). Penggunaan decanter solid dengan campuran
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kompos TKKS berfungsi untuk meningkatkan kualitas salah satu bahan tersebut.
Pencampuran decanter solid dan TKKS diharapkan dapat mempercepat
komposting TKKS, pelepasan hara dan juga membantu meningkatkan kadar air
tanah. Hasil penelitian dari Sopian et al., (2020) bahwa aplikasi tandan kosong
kelapa sawit dan decanter solid berperan dalam merangsang pertumbuhan akar
aktif, memperbaiki warna daun kuning menjadi hijau jika diaplikasikan di tanah

tandus.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh campuran decanter solid dan kompos tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit?
2. Berapa dosis decanter solid + kompos TKKS yang tepat untuk pertumbuhan
dan hasil tanaman kelapa sawit?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran decanter solid dan kompos
tandan kosong kelapa sawit (TKKS) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kelapa sawit.

2. Untuk mencari jumlah atau dosis yang tepat terhadap campuran decanter solid
dan kompos TKKS.

1.4. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengoptimalkan penggunaan decanter solid dan kompos TKKS dengan
dosis yang tepat.
2. Menambah pengetahuan tentang budidaya tanaman kelapa sawit.

3. Mengurangi pencemaran lingkungan dan memanfaatkan limbah tepat guna
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1.5. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Diduga pemberian campuran decanter solid dan kompos tandan kosong kelapa
sawit (TKKS) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa
sawit.

2. Diduga diperoleh jumlah atau dosis yang tepat terhadap campuran decanter
solid dan kompos TKKS.
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